A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil, teori, dan pembahasan diatas bahwa telat diberikan Asuhan

Kebidanan pada masa kehamilan sesuai standar pelayanan kebidanan Terhadap Ny. L

di PMB Jilly Punnica Amd.Keb Tanjung Bintang Kabupaten Lampung Selatan tahun
2022 sebagai berikut:

a.

Pengkajian telah dilakukan dengan mengumpulkan data subjektif dan objektif
pada Ny. L di PMB Jilly Punnica Amd.Keb di wilayah Lampung Selatan tahun
2022.

Pada saat dilakukan interprestasi data dari hasil pengkajian diperoleh Ny. L
G3P1A0 usia kehamilan 40 minggu dengan masalah oedema pada kaki di PMB
Jilly Punnica Amd.Keb di wilayah Lampung Selatan tahun 2022.

Penulis telah memikirkan masalah potensial pada Ny. L dengan penerapan pijat
kaki dan rendam hangat campur kencur yang dilakukan dirumah Ny.L dengan
hasil tidak ada masalah potensial yang terjadi pada ibu karena diberikannya
penanganannya yang tepat.

Rencana asuhan yang dibuat sudah berdasarkan diagnosa kebidanan pada Ny. L
dengan penerapan pijat kaki dan rendam hangat campur kencur di rumah Ny.L
wilayah Lampung Selatan.

Pada pelaksanaan tindakan dilakukan sesuai dengan rencana asuhan kebidanan
pada Ny. L dirumah Ny.L Tanjung Bintang, Lampung Selatan tahun 2022 dengan
melaksanakan asuhan berdasarkan diagnosa/masalah aktual dan masalah potensial
yang dapat terjadi yaitu memberi asuhan dengan melakukan teknik pijat kaki dan
rendam air kencur hangat

Penulis mengevaluasi hasil asuhan dan keadaan ibu terhadap Ny. L dengan pijat
Kaki dan rendam air kencur hangar mengalami penurunan derajat dari derajat Il
menjadi derajat | terhadap odema kaki pada ibu hamil trimester 111 di PMB Jilly
Punnica Amd.Keb di wilayah Lampung Selatan.

Asuhan kebidanan pada ibu hamil telah didokumentasikan dalam bentuk SOAP

dan dengan menggunakan pendekatan manajemen kebidanan Varney.



B. Saran

Penulis menyadari akan kokurangan dalam laporan kasus ini, adapun saran yang
hendak penulis sampaikan adalah sebagai berikut :

1. Bagi Lahan Praktik PMB Jilly Punnica Amd.Keb
Setelah dilakukan studi kasus dengan menggunakan metode penerapan pijat kaki
dan rendam hangat campur kencur diharapkan lebih meningkatkan pemberian
informasi terkait KIE pada ibu hamil, dan sebagai alternatif dalam menangani
pasien dengan keluhan seperti ini pada ibu hamil lainnya.

2. Bagi Institusi Pendidikan
Diharapkan laporan ini dapat digunakan sebagai bahan bacaan untuk menambah
wawasan mahasiswa DIl Kebidanan khususnya yang berkaitan dengan asuhan
kebidanan pada kehamilan, dan menjadi sumber referensi penerapan asuhan
kebidanan dalam upaya mengurangi bengkak kaki dengan pijat kaki dan rendam
air kencur hangat.

3. Bagi Penulis LTA Lainnya
Diharapkan lebih menggali lagi dari berbagai sumber terpercaya dan mampu
mengaplikasikan ilmu dan pengetahuan yang sudah di dapatkan selama
berlangsungnya asuhan kebidanan pada Ny. L sesuai dengan teori atau wewenang
kebidanan. Dan diharapkan dapat meningkatkan jiwa entreprenur bagi
mahasiswa, dan sebagai referensi yang akan melakukan penelitian terkait
sehingga berkesinambungan dan dapat dijadikan sebagai dasar untuk melanjutkan

penelitian yang lebih mendalam tentang masalah bengkak kaki pada kehamilan.



